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;' Pengantar S

CApa yang damaksud dengan peIanggaran'HAKI pada dasarnya tergantung

| i pada bagaimana hak tersebui oleh undang-undang yang bersangkutan didefinisi-

kan. Pada umumnya menurut hukum . belanggaran terjadi manakala seseorang,

bertmdak tanpa persetuguan atau ] in, melakukan perbuatan—perbuatan apapun
yang berhubungan dengan pokok persoalan yang relevan vang secara eksklusif
menje jadi hak si pezmhk untuk melaksanakannya sendm atau untuk membenkan
suatu sank31 - -

Untuk sebagzan besar pertanggung] awaban adalah langsung (smct) dalam
art1 bahwa sescorang dapat dinyatakan bertanggung jawab terhadap suatu
pelanggaran dengan tanpa memperhatikan apakah ia menyadari atau tidak
atas keberadaan hak itu atau bahiwa perbuatannya adalah melanggar hukum,
sedangkan pada. beberapa yang lain, ada tidaknya pertanggungan jawab
digantungkan pada pengetahuan si pelanggar tentang ada atau tidaknya unsur
kewenangan berbuat atau keabsahan melakukan perbuatan yang dimaksud.

Dalam sistem hak Cipta dan Hak Hak Terkait , membedakan antara bentuk
pelanggaran yang direct dan indirect, pertanggungjawaban langsung hanya
dikenakan dalam kategori yang pertama: Pelanggaran tidak langsung utamanya
menyangkut transaksi dagang (mengimpor, menjual, dsb) dari barang-barang
yang produksinya melibatkan pelanggaran langsung atas Hak Cipta, termasuk
Juga mengijinkan penggunaan suatu tempat hiburan umum untuk dipergunakan
menggelar pertunjukan yang melanggar karya cipta yang dilindungi oleh Hak
Cipta. Pada setiap kasus pelanggaran yang tidak langsung, pertanggungjawaban
itu tergantung pada seberapa jauh pemahaman /pengetahuan atas perbuatan
salah itu ada pada si pelanggar. Demikian pula, pelanggaran atas hak
mempertunjukkan (performing right) terbagi dalam dua kategori: merekam
(pada saat life performance sedang berlangsung), mempertunjukkan,
menyiarkan, atau mentransmisikan suatu pertunjukan tanpa kewenangan; atau

*) Makalah disampaikan pada Seminar Penegakan Hukum Bidang Hak Kekayaan Intelektual,
diselenegarakan oleh BPHN Departemen  Kcehakiman dan HAM bekerjasama dengan Fakultas
Hukum Universitas Gadjah Mada, Yogyakaria tanggal 11-12 Agustus 2003,

**)Staf pengajar pada Magister Hukum Bisnis UGM.
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R .kewenangan kepadanya untuk perbuatan semacam i,

bermacam- macamperbuatan yang 1a1n termasukmem;hki  mengkopi, menjual
atau menglmpart suatli rekaman yang tldak sah. Daiarn hal seperti itu, perlu
‘terlebih ‘dahulu memperoleh kepastxan ‘bahwa si pelanggar memiliki
pengetahuan tentang sikapnya yang salah tersebut. Pada jalur yang sama,
seseorang hanya bertanggung jawab terhadap eksploitasi komersial dari suatu
“desain tata letak sirkuit terpadu sebagaimana hak tersebut diberikan oleh Uu
" Desain Tata Letak S1rku1t Terpadu tahun 2000, hanya b;lamana ia menyadarl" _
- atau seharusnya menyadari bahwa si’ permhk hak tldak membenkan Y m/.'

L 'Pengecuahan lam d1ber1kan oleh doktrm terungkapnya suatu rahasra
dagang Seseorang yang karena suatu keadaan memiliki kewajiban . untuk
mengaga rahasia adalah. bertanggung Jawab secara langsung atas setlap
penggunaan atau pengungkapan informasi itu, meskipun ia sepenuhnya tidak
menyadari bahwa ia te]ah bertindak secara tidak sah. Pada lain pihak, kewajiban
it ‘masanya tidakiakan timbul se_]ak awal, kecuali” mpenerlma informasi
menerima tanda-tanda bahwa itu adalah rahasia: jadi penciptaan hak itu
mensyaratkan ‘oeberapa unsur aktual atau pengetahuan yang konstruktif. Pada
sistim Merk beberapa’ pertambangan diberikan pada seseorang yang secara
naif menggunakan merk yang secara keseluruhan sama atau pada pokoknya
memiliki kesamaan dengan merk terdaftar milik orang lain, misalnya karena
merk yang dipersoalkan itu mengandung nama yang bersangkutan atau tempat
usahanya atau.menggambarkan sifat atau kualitas barang/jasa.

BENTUK-BENTUK PELANGGARAN HAKi

- Sebagaimana diatur dalam undang-undang bahwa rezim HAKI terdiri
dari Hak Cipta dan Hak-Hak Terkait, dan Hak Hak atas Kekayaan Industrial
yang terdiri dari Hak atas Rahasia Dagang, Disain Industri; Merk, Paten, Desain
Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan Perlindungan Varietas Tanaman, maka untuk
mengetahui bentuk-bentuk: pe]anggaran atas hak«hak tersebut, perlu dilihat
pada masmg masmg Hak. ' :

1. HAK CIPTA dan HAK- HAI{ TERKAIT.

Adalah merupakan suatu pelanggaran Hak Cipta manakala siapapun selain
dari pada pemilik hak melakukan perbuatan apapun terhadap sesuatu yang
dilindungi oleh Hak Cipta, kecuali ijin untuk melakukan perbuatan itu
diberikan oleh si pemegang hak. Dalam Undang Undang Hak Cipta tahun
2002, bentuk-bentuk pelanggaran terhadap Hak Cipta dan Hak Hak Terkait
antara lain adalah perbuatan seseorang yang tanpa ijin dari/pemilik
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T emegang-_hak yang sah melak_ukan reproduk51 mempertunjukkan
.. men nsmisikan melalui kabel, ‘nengkopi, ‘membuat, memperbanyak
menylarkan, menyewakan mengekspor atau menglmpor

Reproduksn B

-._z.Apa yang d1maksudkan sebaga1 repraduksx tldak terdapat penger-
"tlannya' dalam. Undang: Undang Hak. C:pta Dalam -hubungannya
dengan Hak Clpta istilah; reproduksi klranya dapat diberikan pengertian
ebagai pengerjaan ulang dan sesuatn karya asli (sebagian atan secara
i :k'eseiuruhan) unmk menghaszlkan sesuatu yang seolah-olah asli, dalam
... lapangan seni, sastra, serta ilmu pengetahuan Untuk menentukan
.- .. apakah suatu karya yang d111ndung1 oleh Hak Cipta telah dilakukan
- -reprodukm membutuhkan analisa dari aspek kualitatif dari reproduksi
‘yang dlpersoalkan itu. Artmya bahwa sesuatu yang direproduks: yang
bersumber dari karya itu tidak bergantung pada banyak sedlkzmya
kuantitas apa yang direproduksinya, melainkan apakah sesuatu yang
- direproduksinya itu merupakan unsur yang substansial yang menjadi
. -daya pengenal yang khas/inti dari karya asli tersebut, di samping itu
- -diantara keduanya harus terdapat kesamaan tujuan dan harus memiliki
hubungan kausal di antara keduanya. Reproduksi dapat merupakan
pelanggaran Hak Cipta manakala dalam karya reproduksi tersebut
“*‘tidak dinyatakan secara tegas sebagai reproduksi dan : atau tanpa ijin
dari pemahk Hak yang c1ptaan aslinya dlreproduk31 b

\ Sebagax prms1p pokok hukum Hak Cxpta adalah bahwa yang mendapat
o per}mdungan adalah bentuk atau ekspresz bukannya ISl/ldC/lea/I'Oh
~ Oleh karena itu untuk menentukan apakah telah terjadi reproduksi

o '_pada karya musik terutama sekali ditentukan oleh pendengaran,
' sedangkan pada karya seni adalah meialul penghhatan, dan pada
; 'karya 1]m1ah adalah me]aluz penaiaran '

o b. :_'Memp ertontonkan suatu karya sastra, drama, atau karya musik
di depan umum tanpa ijin dari pemllik hak cipta.

Dua hal perlu mendapatkan perhatian, yaitu mempertontonkan dan
di depan umum. Mempertontonkan meliputi penggunaan setiap alat
yang bersifat visual maupun yang bersifat oral, antara lain, radio,
film, televisi, ceramah, penyiaran melalui kabel, dsb. Istilah di depan
umum diberikan makna dalam hubungannya dengan sifat dari para
penontonnya, misalnya apakah sifat dari sekumpulan orane terdiri
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_dari sanak keluarga, pegawai. yang berasal dari dalam satu kantor

i 5 yang sama, ataukah sekumpulan orang i itutidak memlhkl 1katan satu

sama lain’ dan "datang ke tempat 1tu dengan tu_]uan yang bers1fat
komersial.

Pembaj akan.

5 'Pembaj akan adalah membuat turunan dan suatu yang dlhndungl hak
“eipta tanpa. 13 indari pemlhk hak ciptal unfik tujuan komersial, mlsalnya
“merekam, re oduk51 “dan’ bahwa pengerjaan ‘turunan“itu dapat
-dilakukan'den gan ‘berbagat moda. Merekam tanpa ijin suatu life per-

formance yang sedang berlangsung, {bootlegging) tidak termasuk
* pembajakan; ‘mengingat merekam life performance dapat menjadi

Fi 5-pelanggaran ‘dari ‘suatu'Hak Clpta atau bagian tertentu dari suatu

i karya yang dllmdungl ‘hak cipta, tetapi tidak dari ‘hak-hak yang
dlturunkan dan hak mpta (hak terka}t) (Me Keough 199'7)

. Memperbanyak tanpa ljm

© Perbuatan memperbanyak suatu karya cipta tidak terlepas dari
- perbuatan pembajakan, karena tidak mungkin perbanyakan itu
i dilakukan tanpa: terleblh dahu]u dllakukan suatu perbuatan
: ".pembajakan L SE & vk .

b Mengampor sesuatu yang dlimdungx oleh Hak Clpta atau Hak

Terkait,

~ Dalam hubungannya dengan keluasan hak Clpta seorang pemilik/
> pemegang hak Cipta memang memxhkl hak yang eksklusif untuk

melarang 1mp0rtas1 terutama pada kasus buku-buku 1hmah Namun

~ demikian perlu Jjuga dlplkirkan kepentmgan masyarakat untuk

\ o memperoleh buku-buku tersebut dalam waktu yang lebih cepat dan

~harga yang relatif lebih murah Oleh karena itu perlu diplklrkan dalam
tingkat legislasi untuk mengurangi hak dari pemilik/pemegang Hak
Cipta, dengan memperbolehkan pihak lain yang bersediaatas dasar
kepentingan masyarakat, melakukan importasi dari buku buku
dimaksud, dengan kata lain dimungkinkan import pararel terhadap
buku-buku yang dilindungi oleh Hak Cipta.

HAK ATAS RAHASIA DAGANG

Berdas_arkar_a:_ ketentuan dalam UU No 30 th. 2000, terdapat beberapa bentuk
pelanggaran atas rahasia dagang seseorang yaitu, menggunakan rahasia




o :;__-."_"dagang tanpa 131n, mengungkapkan kepada plhak kenga untuk tujuan

*-komersial, mengingkari kesepakatan atan mengmgkam kewajlban tertulis

“i ataupun_hdaktermhs memperolehataumenguasal rahasm dagang dengan

Menggu _'kan rahasxa agang tanpa n;gm

G ._.Pelanggaran 'bentuk ml dapat terj adx manakala seseorang yan g pada
S awainya berusaha mempelaj ari: mformasa rahasw secara sah melalui
T -j.'pengungkapan secara sukarela oleh si pemlhk ‘yang. kemud:an
' menggunakan informasi rahasia itu untuk keuntungan komersial
o fdmnya sendln atau mengungkapkannya kepada plhak ketlga tanpa
SR AT SEaRS ;

. b : ?Mengungkapkan kepada plhak ketaga untuk tuguan komerssal

Informasi yang dmngkapkan kepada p:hak ketiga dapat diperoleh

dengan cara yang sah maupun cara yang tidak sah. Bilamana perolchan

itu sah maka apakah perolehan itu juga termasuk hak untuk mengung-

- - kapkannya kepada pihak ketiga? Bilamana tidak maka terjadilah

_ .pelanggaran. Bilamana cara perolehannya tidak sah maka dengan

....-sendirinya mcngungkapkannya kepada pihak ketiga bahkan fidak
: -.”untuk fujuan komersmlpun adalah pelanggaran. .

e Mengmgkan ‘kewajiban baik yang ‘timbul dari perjanjian

* . ataupun dari hubungan kerahas:aan yang bermuara pada
N komntmen untuk men]aga kerahasnaan

\ Per) anjian semacam itu dapat berbentuk

1) ' secara tegas membebankan kewajiban untuk merahasiakannya
" kepada siapapun, atau

 2) larangan bersaing (konkurentie beding, covenanis not to
compete), meskipun demikian perjanjian larangan bersaing seperti
itu tunduk pada reasonable in terms of both their scope and
duration.

" Pelanggaran baru terjadi bilamana penerima informasi rahasia itu
mengingkari kesepakatannya atan melanggar persyaratan dan jangka
waktu vang diperjanjikan. {Schechter, 1993).

Hubungan kerahasiaan meskipun tidak melalui suatu perjanjian, dapat
timbul manakala suatu informasi rahasia diungkapkan di dalam
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L ;;)elanggaran

_Suasana yang secara wajar mengharapkan bahwa para plhak akan
tetap menjaga kerahas:aan itu. '

. ) . Demlkian Juga manakaia dalam suatu tempat penyimpanan dokumen |

tertulis dibagian luarnya kata “RAHASIA” atau “CONFIDENTIAL”,

bagi siapapun yang membaca kata-kata tersebut sadar tidak sadar

terciptalah hubungan kérahasiaan anitara ia dan 'si pemilzk rahasia, -
_— Pengmgkaran terhadap:komxtmen ifu dapat dlanggap sebaga1 suatu

d Memperoieh atau menguasairahasna dagang dengan cara yang

: _txdakwajar

Cara yang tldak wajar daiam memperoleh atau menguasa1 mforma51

itu dapat terjadi mela!ui pencurian dokumen-dokumen yang berisi

““informasi rahasia, ‘penyuapan, penipuan, pényadapan secara
- elektronik, ataupun spionase.industri,

 HAK ATAS DESAININDUSTRI

© Hak dari seorang pendlsam yang terdaftar adalah monopoli atas disain
 itu dan memberikan hak melakukan tindakan terhadap siapapun yang
" melanggar monopoli tsb: Pelanggaran atas hak disain akan ada pada saat

seseorang tanpa lisensi dari pemiliknya atau kuasanya, menerapkan disain

. atau setiap perbuatan-perbuatan yang melanggar hak atau peniruan yang

nyata atas disain pada suatu barang yang berhubungan dengan disain
yang didaftarkan. Oleh karena itu, pelanggaran dapat timbul dalam salah
satu dari tiga cara, (a) penggunaan dengan disain yang sama, (b)
penggunaan dari peniruan yang nyata, yang menurut penglihatan hampir

- tidak terdapat perbedaan, (c) penggunaan dari.peniruan yang melawan

hukum, yaitu suatu peniruan dengan perbedaan-perbedaan yang keduanya

.cukup nampak tetapi bukan perbedaan yang substansial, dan yang dibuat
-semata-mata untuk menyembunyikan peniruan.

HAK ATASMERK

UU No. 15 tahun 2001 tentang Merek selain mengatur tentang Merek
juga mengatur tentang Indikasi-Geografis dan Indikasi Asal.

Bentuk-bentuk pelanggaran atas Merek, Indikasi Geografis, Indikasi Asal
yang terdaftar adalah:
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: 'e.nggunakan merek atau Ind1k351 Geograﬁs yang mennhkl kesamaan
secara: keseluruhan dengan merek atau Inchkam Geograﬁs terdaftar
: ﬂlk orang/plhak 13111 pada barang/_] asa seJ ems yang dlperdagangkan

dasar 115&1131 atau kuasa dan yang berhak

'Menggunakan merek dan md1ka51 geugraﬁs yang mem1hk1 kesamaan

secara keseluruhan dengan lﬁerek atau indikasi geo graﬁs yang: sudah

s aterkenal rmhk orang/plhak 1a1n yang sudah terdaftar t:dak atas dasar
lisensi atau kuasa dan p1hak yang berhak

Lod Menggunakan rnerek atau Indlkasz Geograﬁs yang memlhkx kesamaan
S _'pada pokok:nya dengan merek_a_tau Indikasi Geograﬁs yang sudah
1TE terkenal milik 0rang/p1hak 3a1n' tldak atas dasar hsenm atau kuasa

. dari yang berhak AR

.Int1 dan pelanggaran 1tu pada dasamya adalah tuJuan si peiaku untuk
s menyesatkan dan membingungkan konsumen dalam menentukan pilihan
"+ atas barang/jasa di antara ’oarangljasa sejenis yang menjadi favoritnya
~vyang akan dibelinya. Perbuatan yang menyesatkan akan mengarahkan

- ’konsumen untuk mengambil keputusan pilihan yvang salah, yaitn membeli
<+ barang-dengan merek yang menyesatkan itu; sementaraperbuatan yang
-+ membingungkan akan menyebabkan konsumen menjatubkan pilihannya

. 'secara acak, siapa tahu pembeli akan memilih barang dengan merek yang
- membingungkan itu. Seringkali metoda untuk menentukan apakah telah
.= terjadi perbuatan yang meyesatkan itu dengan cara membandingkannya
- dengan merek atau indikasi geografis yang terdaftar, sedangkan untuk

menentukan apakah telah terjadi perbuatan yang membingungkan itu

dengan cara membedakan substznsi dari merek atau indikasi geografis

yang dipersoalkan dengan merek atau indikasi geografis terdaftar, baik
. dari kesan penglihatan, kesan pendengaran, dan tidak jarang melalui kesan
_ penciuman. | | |

5. HAK ATAS PATEN |
Pada kasus pelanggaran biasa atas paten perlu diperhatikan dua prinsip,
yaitu, pertama, menerjemahkan klaim dari Paten untuk melihat jenis-

g okoknya ﬁengan merek atau Indxkas: Geograﬁs terdaﬁar milik N B
ang/pihak lain pada. barang/_lasa sejems yang dlperdagangkan, tldak_ R
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Jems barang atau proses yang- tennasuk dalam hngkup klaimnya, dan E

i ikedua; menentukan perbuatan-perbuatan si pe]anggar ‘termasuk kategon

i :_.terlarang dari. memhuat menggunakan, menjual, dan mengimport, ©
o .'--.;;"Pelanggaran yang termasuk dalam lingkup klaim Paten dapat terjadi dalam
hal si pelanggar membuat perubahan kecil untuk membedakan peralatannya

o dan peralatan yang dlgambarkan dalam k]azm paten . '

i ;-Peianggaran yang termasuk dalam kategon terlarang untuk membuat R
E men}uai menggunakan dan. menglmpor ‘harus terjadi di wﬂayah Indo-.
“nesia. Perbuatan membuat snatu produk selain dengan peralatan ataupun
o prosesyang d:hndungl paten Juga termasuk membuat dengan mengguna-
- kan komponen dari produk yang dibenkan Paten Termasuk pelan ggaran
- disitu adalah pcrbuatan seseorang yang mesklpun tzdak senyatanya
membuat, tetap; yang memungkmkan orang lain melakukan pelanggaran
dapat dlpertanggungj awabkan sebagal pelanggar juga. '

/. ] Pengert:an penggunaan d1maksudkan dalam artl yang Iuas tetapl terhadap
' penggunaanoleh “end user“yang membeli suatu produk yang dipatenkan,
 menggunakannya atau bahkan mengualnya kembah kepada orang lain,
perbuatannya itu tidak akan menimbulkan akibat pertanggungjawaban
“:sebagai seorang pelanggar, kecuali seseorang yang membeli suatu barang
- yang dipatenkan dari seorang yang tidak memiliki hak menjualnya, maka
© 1 pembeli dapat dikenai pertanggung jawaban atas pelanggaran pada
** setiap penggunaan produk tersebut. Perbuatan mengimpor yang terlarang
*.adalah terhadap produk yang dibuat di luar negeri yang mempergunakan
“vipaten proses yang mendapatkan perlindungan paten di Indonesia, tanpa
. persetujuan dari yang berhak, demikian juga dalam hal produk yang
-+ diimpor tsb. telah diproduksi di Indonesia dengan menggunakan proses
- ~"yang dilindungi paten. Tidak termasuk pelanggaran paten adalah importasi
- produk farmasi yang telah diberikan paten di Indonesia dan oleh pemegang
“paten produk itu dlmasukkan ke suatu negara menurut persyaratan vang
:-ber]aku T . S, :

6. .HAK. ATAS DISA_IN TATA LETAK SIRKUIT TERPADU

Peianggaran atas Hak Disain Tata Letak Sirkuit Terpadu terjadi dalam

hal seseorang tanpa ijin dari Pendisain/Pemegang hak melakukan

perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai, membuat, menggunakan,

menjual, atas barang-barang yang di dalamnya menggunakan sebaglan
’ atau seIuruh dlsam vang dﬂmdungl '
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PERLINDUNGAN ATAS VARIETAS BARU TANAMAN

r._Pclanggaran terhadap hak atas vanetas tanaman terjadx 3xka scseorang

o ©\. yangtanpa persetujuan atau ijin dar1 pemihk/pemegzmg hak menggunakan
f.._vanetas berupa bemh dan hasﬂ panen yang dlgunakan untuk | propagas1

E Seseorang dapat berbentuk badan pnbad1 dan badan hukmn Menggunaﬂ(an

- diartikan sebagal perbuatan memproduksi atau memperbanyak ‘menyiap-
: .__kan untuk. ‘propagasi, perbuatan komersial, membuat: cadangan untuk

o -keperluan tertentu. Varietas vang mendapat perimdungan meliputi varietas-
...varietas : turunan essensial yang, berasal dari varietas yang dilindungi,
~ yang tidak dapat dibedakan secara jelas dari varieias yang dilindungt,

: _yang dlproduk31 dengan selalu menggunakan varietas yang dilindungi.

PENEGAKAN HAK

1..'-..-3'P1hak—P1hak yang berhak melakukan pencgakan hak:

' '_ : Pada dasamya sxapa yang dapat melakukan penegakan hak atas pelanggaran

. dan suatu hak, adalah p1hak yang memlhkl hak yang d:persoalkan itu.

" kebendaan dan yang ‘oleh karenanya dapat diperahhkan kepada pihak

' lain, maka yang dapat melakukan penegakan hak itupun dlmungkmkan

dilakukan oleh bukan si pemilik hak, tetapi oleh pihak yang secara sah

s 'memperoleh hak itu dari si i pemilik. Demikian pula mengingat pelanggaran

~ di bidang HAKI itu diatur sebagai perbuatan pidana (aduan atau bukan),
- maka Jaksa sebagai Penuntut Umum mempunyai hak untuk mengajukan

tuntutan kepada pelanggar ke depan Pengadllan Pidana. Secara rinct
mereka itu adalah sebagai berikut: o ;

- Pemilik hak, seperti, pencipta, pemilik hak-hak yang terkait dengan
hak cipta; pendisain; pemilik merek, inventor; pemulia;

.- Pemegang hak, seperti pemegang lisensi baik yang sukarela ataupun

. wajib, pemegang hak yang memperoleh hak dari pemilik tidak melalui
perjanjian lisensi tetapi melalui hibah, pewarisan, wasiat;

- Pibak-pihak yang berkepentingan, adalah pihak-pihak di luar
pemilik hak atau yang menerima hak dari pemilik/pemegang hak,

tetapi yang menderita kerugian ekonomis sebagai akibat dari
pelanggaran HAK],

- Penpuntui umum (Jaksa)
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Pihak yang dapat d1pertanggung}awabkan

: Di. dalam praktek- adalah sukar menemukan orang yang. tepat yang

_ep_adanya dapat. d;a; ukan gugatan atau penuntutan atas perbuatan saiah

;..;5 '- :mereka Secara yundzs terorlus mereka i, adalah sebaga1 berlkut

:-:__Atasan/pnnmpal darx si pe]anggar

: :--Pen_;ualhmpornr yan men_;ual produk sebagau hasﬂ dan peianggaran_ .

R -’Beberapa orang yang secara bersama sama rne‘akukan pelanggaran

" 'HAKI

=/ Siapapun yang men gan;urkan atau memfasilitasi peianggaran HAKI.

Upaya penegakan hak

Dalam upaya untuk menegakkan hak terhadap suatu pelanggaran HAK],
tersedia bermacam-macam forum yang dapat dipilih untuk memper-

; "tanggungjawabkan perbuatan salah mereka. Pemilihan akan salah satu
. forum tentunya perlu mempertambangkan banyak faktor, misalnya,
efisiensi, efektifitas, dan kepastian hukumnya, kecepatan penyelesaian
N fhukumnya biaya, terpehharanya hubungan balk dsb Adapun forum-

' 'forum itu adalah

= Melalm fomm chhan Penye]esalan Sengketa (Alternative Dispute

_ Resolutions), Forum ini merupakan forum di luar pengadilan, dan

~dapat dilakukan dengan berbagai cara penyelesaian, mis., negoszam
mediasi, arbitrasi, dsb.:

- Gugatan melalui Pengadilan
= - Tuntutan melalui Pengadilan Pidana

Pemulihan Hak:

:Hak hak-pihak yang dirugikan yang dapat dimintakan pemulihannya
kepada si pelanggar sebagaimana di bawah ini, untuk sebagian besar
(spesifik atau akumulatif) harus dimintakan melalui pengadilan, sementara
kalau forum yang dipilith adalah non litigasi antara lain adalah ganti
kerugian dalam bentuk uang, penarikan kembali produk hasil pelanggaran
HAKI dari peredaran, permintaan maaf melalui media masa.

Bentuk-bentuk pemulihan hak adaiah sebagai berikut:

- Penetapan Sementara Pengadilan
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e '__.Pc:enyitaan dan Pemusnahan .};;a_s'il: ?é:iar:lgg_éran_HAKI
- = TunwianGantiKerugian .~~~
“ - Penarikan produk se

: aga1 hasﬂ pelanggaranHAKI darl peredaran

- - Penyerahan seluru atau sebagian penghasilan yang diperoleh dari

. pelanggaran HAKI

Kegelisahan pada para pemilik hak dan konsumen terhadap berlakunya
ancaman diambilnya tindakan hukum olch yang berhak atau oleh Penegak
hukum kiranya sebagian disebabkan karena kurangnya pemahaman semua
pihak akan isi’makna, dan arti pentingnya dari berbagai undang undang tentang
HAKI yang berlaku. Penyuluhan-penyuluhan dalam berbagai bentuk akan
sangat membantu bagi siapapun untuk berperilaku secara benar sebagaimana
dikehendaki oleh undang-undang itu sendiri.
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- Permintasn maaf melalyi mediamasa. . .
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